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Abstrak 

Rendahnya hasil belajar mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan garis singgung elips 
membutuhkan perlakuan khusus terhadap ketidak tuntasan dalam belajar. Dari masalah yang 
dihadapi tersebut, peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian dengan menerapkan model 
pembelajaran SOLE (Self Organized Learning Environment). Penelitian bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh model   pembelajaran SOLE terhadap hasil belajar mahasiswa. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Rancangan penelitiannya adalah One 
Group Pretest-Postest Design. Seluruh mahasiswa semester III Program Studi Pendidikan Matematika 
Universitas Almuslim menjadi Populasi pada penelitian ini sedangkan sampel berjumlah 19 orang 
dari satu kelas yang dipilih dengan menggunakan teknik random sampling. Pengumpulan data 
dilakukan dengan melakukan tes dan observasi. Teknik analisis data menggunakan uji non-parametik 
dengan taraf signifikan α = 5%. Data Pretest dan Postest dianalisis menggunakan statistik uji-t. Dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0.05, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar mahasiswa melalui 
model pembelajaran SOLE dan proses kegiatan belajar menggunakan model pembelajaran SOLE 
termasuk pada kategori sangat baik dan sesuai dengan yang direncanakan. 

Kata kunci: SOLE, GAB, E-Learning 

Abstract  

The low student learning outcomes in solving the tangent ellipse problem requires special treatment for 
incompleteness in learning. From the problems faced, the researchers took the initiative to conduct research by 
applying the SOLE (Self Organized Learning Environment) learning model. This study aims to determine the 
effect of the SOLE learning model on student learning outcomes. This study uses a quantitative approach to the 
type of experimental research. The research design is One Group Pretest-Posttest Design. All third semester 
students of Almuslim University Mathematics Education Study Program became the population in this study, 
while the sample consisted of 19 people from one class which were selected using random sampling technique. 
Data collection is done by conducting tests and observations. Data analysis technique used non-parametric test 
with significant level. Pretest and Posttest data were analyzed using t-test statistic. From the results of research 
that has been done, obtained Sig. (2-tailed) is smaller than 0.05, then Ho is rejected and Ha is accepted, so it can 
be concluded that there is an influence on student learning outcomes through the SOLE learning model and the 
process of learning activities using the SOLE learning model is included in the very good category and in 
accordance with what was planned. 

Keywords: SOLE, GAB, E-Learning  

Pendahuluan  

Metode Pembelajaran yang selama ini dilakukan di dunia Pendidikan baik formal 

maupun nonformal adalah dengan metode pembelajaran berkelompok serta dengan metode  

hanya pada batasan pemberian materi dan penugasan (latihan) serta ujian akhir  yang 

nantinya akan dilihat tingkat pemahaman mahasiswa. Dari metode yang selama ini 

dilakukan akan berakibat pemahaman mahasiswa menurun, karena pada saat pemberian 
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tugas, para pendidik tidak mengawasi secara langsung, para mahasiwa membuat tugas 

hanya melihat jawaban dari orang lain sehingga pada saat tes ujian akhir rata-rata tidak 

memenuhi ketuntasan minimum. Menurut (Yamin & Syahrir, 2020)   Setiap peserta didik 

memiliki kebutuhan yang  berbeda dalam pembelajaran, jadi kesuksesan anak bukan hanya 

ditentukan oleh nilai-nilai dari latihan akan tetapi kemampuan berkarya dan berkolaborasi. 

Sehingga, model pembelajaran yang digunakan selama ini harus adanya inovasi terbaru, 

apalagi pasca COVID-19, banyak model-model pembelajaran pada abad 21 yang digunakan 

sesuai dengan kebutuhan.  

Transformasi pembelajaran saat ini sedang terjadi di semua tingkatan pendidikan, baik 

SD, SMP, SMA maupun S1. Transformasi itu terjadi karena dipengaruhi oleh tuntutan 

keadaan pasca COVID-19 yang mewajibkan semua instansi lembaga pendidikan untuk terus 

melakukan pembaharuan dari teknik dan model pembelajaran, media yang digunakan 

maupun fasilitas lainnya yang mendukung. Perubahan pembelajaran dari tradisional atau 

bersifat konvensional yang selama ini dilakukan menjadi suatu pembelajaran yang berbasis 

digital dan hybrid. Menurut (Subehana et al., 2021), transformasi pada pembelajaran online 

selama pandemic covid-19 dalam meningkatan hasil belajar matematika dapat 

menggunakan inovasi model-model pembelajaran sehingga mempermudah penyampaian 

materi secara daring kepada siswa. Para pendidik baik guru maupun dosen mulai 

beradapatasi untuk merancang media pembelajaran dan mengelola pembelajaran dengan 

model-model pembelajaran inovatif pada abad -21.   

Pengalihan cara pembelajaran tersebut, secara tidak langsung semua pihak terkait baik 

guru, dosen, mahasiswa, peserta didik harus tetap membuat pembelajaran seefektif 

mungkin sehingga hasil di ingin dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Pada kenyataan 

nya, menurut (Afni, 2021) pembelajaran daring yang selama ini dilaksanakan tidak terjadi 

feedback baik antara guru dan perserta didik maupun dosen dan mahasiswa sehingga 

membuat kesulitan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, tuntutan Teknik 

pembelajaran saat ini harus hybrid, maka sasarannya adalah pada saat pembelajaran daring 

harus menggunakan model pembelajaran sehingga system pembelajarannya juga menjadi 

aktif dan tidak akan ada ketakutan yang dirasakan peserta didik saat melakukan 

pembelajaran secara daring.  

Salah satu platform pembelajaran yang dilakukan secara daring adalah menggunakan 

platform e-learning. Menurut (Khaulah & Novianti, 2019) e-learning merupakan suatu 

media pembelajaran tambahan yang menjadi salah satu alternatif media yang mudah 

diaplikasikan, sehingga dpaat diakses kapan pun. Sistem penggunaan e-learning  yang 

selama ini  dilakukan hampir sama dengan pembelajaran daring lainnya, hanya saja kalua 

para pendidik tidak berinisiatif untuk menggunakan model pembelajaran daring, akan 

bersifat monoton. Para mahasiswa lebih dominan hanya pada pengisian absensi, melakukan 

diskusi  dan menyelesaikan tugas sebagai penilaian.  

Model pembelajaran menjadi salah satu solusi yang digunakan dalam pembelajaran 

daring dan hybrid adalah model pembelajaran SOLE (Self Organized Learning 

Environment). Pemilihan Teknik pembelajaran  daring dalam proses belajar mengajar di 

masa pasca covid-19 mempunyai tujuan dalam menghasilkan luaran (output) yang baik 
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sesuai keadaan dan kebutuhan dari peserta didik dan pendidik (Setyorini et al., 2022).  

Menurut (Asmawati et al., 2021) Model pembelajaran SOLE merupakan suatu model 

pembelajaran yang melatih peserta didik untuk dapat belajar secara kelompok dengan 

menggunakan computer atau laptop yang terhubung pada jaringan internet. 

Perancangan model pembelajaran SOLE dibuat agar para pendidik mampu 

memotivasi siswa dengan rasa ingin tahu dan kerjasama. Menurut (Suciati, 2021)    sintaks 

penerapan model pembelajaran SOLE adalah: 1) memberikan pertanyaan; 2)melakukan 

investigasi terkait pertanyaan dari pendidik dengan berbagai sumber baik buku, internet; 

3)melakukan review tentang hasil diskusi dengan teman dan pendidik.  Dari ketiga Langkah 

tersebut, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan yang inovatif, kreatif dan 

eksploratif. Sehingga  Para pendidik pun dapat mengoptimalkan pemahaman materi kepada 

mahasiswa yang lebih baik dan memaksimalkan rasa keingintahuan yang harus dimiliki 

semua mahasiswa. 

Terkait pelaksanaan model pembelajaran SOLE , menurut (A. P. Rahayu, 2021)  

terdapat beberapa aturan yang dapat dilaksanakan yaitu: 1) Peserta didik diberikan 

tantangan Latihan sehingga berfikir sendiri terkait solusi yang akan diperoleh; 2) peserta 

didik dapat menentukan kelompok belajar secara bebas; 3) Peserta didik dapat 

mendiskusikan dengan kelompok lain dengan pindah kelompok dan saling tukar pendapat; 

4) Peserta didik dapat mengeksplorasi beberapa solusi ataupun jawaban yang dianggap 

benar; 5) Perwakilan dari setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok.  

Berdasarkan paparan permasalahan diatas maka peneliti melakukan penelitian yang 

berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran SOLE (Self Organized Learning Environment) 

pada mata kuliah Geometri Analitik Bidang.” 

Metode Penelitian 

Pendekatan Penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif karena semua 

data yang telah dikumpulkan dan diolah menggunakan pengolahan data kuantitatif.  

Dimana para pendidik (dosen) nantinya akan melakukan penelitian pada saat pembelajaran 

mata kuliah Geometri Analitik Bidang dengan melakukan model pembelajaran SOLE 

sampai pada tahap menganalisis data dengan beberapa perhitungan rumus statistika dan 

menarik kesimpulan dengan membandingkan hipotesis sebelumnya.  Sugiyono (Ifa et al., 

2019) menyatakan bahwa:“ penelitian kuantitatif merupakan  suatu metode penelitian yang 

berlandaskan filsafat positivisme,dimana manfaatnya adalah  untuk meneliti suatu 

permasalahan dengan populasi atau sampel yang sudah ditentukan. Sampel yang dipilih 

dilakukan dengan random. Data dikumpulkan dengan beberapa instrumen penelitian dan 

dianalisis dengan menggunakan uji statstika sehingga membuktikan hipotesis yang telah 

ada”.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah  penelitian eksperimen semu (quasi 

eksperimen). Quasi eksperimen dapat dimaksudkan sebagai eksperimen yang mempunyai 

perlakuan, pengukuran akibat yang dihasilkan. Tujuan penelitian dengan menggunakan 

quasi eksperimen adalah supaya menghasilkan suatu informasi untuk membuktikan  
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dugaan dari  informasi yang ada. Informasi yang diperoleh tersebut pada semua variabel 

yang relevan sehingga tidak memungkinkan untuk di manipulasi. 

Peneliti memilih salah satu desain penelitian yang tepat untuk dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu One Group Pretest Postest Design (Prihatiningtyas & Nurhayati, 2017). 

Rancangan ini menggunakan satu kelompok saja, dimana memberikan tes (pretest) berupa 

soal untuk mengukur tingkat penguasaan sebelum menerapkan model pembelajaran SOLE 

dan  membandingkan hasil evaluasi  (post test) dengan melakukan treatment setelah 

menerapkan model pembelajaran SOLE sehingga yang menjadi perbedaan pada analisis dan 

pengolahan data adalah terletak pada tes awal yang diberikan sebelum dimulainya kegiatan 

pembelajaran.  

Penelitian ini dilakukan di Universitas Almuslim Program Studi Pendidikan 

Matematika semester III tahun akademik 2022/2023. Populasi merupakan suatu keseluruhan 

subjek penelitian (Tanzeh & Arikunto, 2020). Sedangkan sampel sering diartikan sebagai 

sebagian dari populasi (Dami & Styorini, 2016). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Almuslim. Sedangkan 

sampel yang diambil oleh peneliti adalah dipilih dari satu kelas dari seluruh populasi 

dengan cara random sampling yang berjumlah 19 orang mahasiswa. Random sampling 

adalah sebuah sampel yang diambil dengan beberapa pertimbangan sehingga setiap 

populasi memiliki peluang yang sama yang kemudian dipiih  menjadi sampel (S. Rahayu et 

al., 2021). 

Instrumen penelitian merupakan suatu perangkat yang dibutuhkan dalam 

pengumpulan data sehingga dapat dianalisis sesuai dengan rubrik penilaian yang sudah 

disiapkan. Instrumen penelitian yang  digunakan pada penelitian ini berbentuk tes tertulis 

yang digunakan untuk mengukur penguasaan dan kemampuan mahasiswa dalam bidang 

pengetahuan. Sejumlah data yang diperlukan pada penelitian  ini adalah hasil evaluasi  

mandiri mahasiswa yang telah dinilai dalam menyelesaikan latihan yang diberikan, baik 

pretest maupun posttest. Lembar observasi yang dilakukan pada mahasiswa semester III 

program Studi Pendidikan Matematika Universitas Almuslim dengan model pembelajaran 

SOLE. 

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan dengan 

menggunakan statistik uji-t, terlebih dahulu ditentukan uji normalitas. Uji normalitas, 

berfungsi untuk melihat data dari hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dengan 

asumsi normal terdapat sampel, maka data yang diambil dipertanggung jawabkan.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 Penelitian ini dilakukan pada semester III tahun akademik 2022/2023, dimana hasil 

penelitian yang diperoleh dari hasil tes pretest dan tes postest.  Hasil tes pretest diperoleh 

dari nilai mahasiswa sebelum menggunakan model pembelajaran SOLE pada kelas yang 

dilakukan, sedangkan postest diperoleh dari nilai mahasiswa setelah model pembelajaran 

SOLE pada saat pembelajaran daring dengan mata kuliah geometri analitik bidang 

diterapkan.  
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Tabel 1. Data Hasil Nilai Pretest dan Nilai Postest 

 N Range Minimum  Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 

Variance 

      Statistic Std.Error  

pre 19  56,00 25,00 81,00  859,00  45,2105  3,68701  16,07130  258,287  

post 19  56,00 44,00  100,00  1434,00  75,4737  3,83152  16,70119   278,930 

Valid 
N(listwise) 19                 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa nilai minimal yang diperoleh pada saat 

pretest terhadap pembelajaran menggunakan model pembelajaran SOLE adalah 25 dan nilai 

postest diperoleh 44. Selanjutnya untuk nilai maksimal pretest diperoleh 81 dan nilai 

maksimal postest mencapai nilai 100. Untuk nilai rata-rata pretest mencapai 45,21 dan nilai 

rata-rata postest nilai nya adalah 75,47. Dari hasil yang diperoleh tersebut menunujukkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran SOLE mempunyai nilai posttest yang lebih tinggi 

dari pada nilai pretest. Selanjutnya akan dilakukan uji normalitas untuk nilai pretest dan 

postest pada 1 kelas tersebut, hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini : 

Tabel 2. Data Hasil Uji Normalitas 

One -Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pre Post 

N   19 19 

Normal Parametersa.b Mean 45,2105 75,4737 

Std. Deviation 16,0713 16,70119 

Most Extreme Differences Absolute 0,199 0,12 

Positive 0,199 0,09 

Negative -0,104 -0,12 

Test Statistic  0,199 0,12 

Asymp. Sig. (2-tailed)   0,045c 0,2c.d 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from data 

c. Lillifors Significance Correction 

d. This is a lower bound of the true significance 

Berdasarkan table 2, menunjukkan pada tampilan output SPSS nilai sig. pada nilai 

pretest mencapai 0,045 dan nilai sig. pada postest adalah 0,200. Dari hasil tersebut, nilai 

postest lebih besar dari nilai prestest sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian dikelas 

tersebut berdistribusi normal. 

Tabel 3. Data hasil Uji Korelasi Product Moment 

Correlations 

Pre Pearson Correction 1 ,734** 

 Sig. (2-tailed)  ,000 

 N 19 19 

Post Pearson Correlation ,734** 1 

 Sig. (2-tailed) ,000  

 N 19 19 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Berdasarkan table 3 diperoleh nilai uji korelasi product moment pada nilai pearson 

correlation sebesar 0,734. Oleh karena itu, interpretasi nilai korelasi berada pada interval 0,60 

– 0,799 yang berarti berada pada korelasi kuat. Nilai mahasiswa pada mata kuliah Geometri 

Analitik Bidang setelah pembelajaran dilakukan lebih kuat dibandingkan dengan nilai 

mahasiswa sebelum pembelajaran dilakukan sehingga mempunyai pengaruh model 

pembelajaran SOLE yang diterapkan. Langkah  terakhir yang dilakukan saat mengolah data 

adalah untuk melihat nilai uji hipotesis pada pembelajaran SOLE pada saat daring pada 

mata kuliah geometri analitik mahasiswa semester III Universitas Almuslim. Sehingga akan 

dianalisis nilai uji-t. Uji-t yang digunakan sig. 0.05 dengan One-Sample T-Test. Pengujian 

hipotesisnya: 

Ha : µ  µ0  = (Terdapat pengaruh model pembelajaran SOLE saaat daring  pada mata 
kuliah geometri analitik mahasiswa semester III Universitas Almuslim). 

Ho : µ = µ0   = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran SOLE saat daring pada mata 
kuliah geometri analitik mahasiswa semester III Universitas Almuslim). 

Adapun nilai hasil uji hipotesis dapat dilihat pada table 4 dibawah ini. 

Tabel 4. Data Hasil Uji Hipotesis 

One-Sample Test 

Test Value=0 

         95 % Confidence interval of the  

         Difference 

       Mean      

 t df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper 

pre 12,262 18 ,000 45,21053 37,4644 52,9566 

post 19,698 18  ,000 75,47368 67,4240 83,5234 

Berdasarkan hasil perhitungan pada table 4 diatas, uji one sample t-test digunakan 

sehingga diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 sehingga nilai yang dihasilkan 

menunjukkan Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh pengaruh model pembelajaran SOLE saat daring pasca 

pandemic covid-19  pada mata kuliah geometri analitik mahasiswa semester III Universitas 

Almuslim. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan 

proses pembelajaran berlangsung dengan baik dan mahasiswa sangat senang mengikuti 

pembelajaran dengan model  SOLE yang baru menggunakan platform e-learning, sehingga 

para mahasiswa tidak hanya focus belajar diskusi dikampus , akan tetapi juga dapat 

melakukan diskusi secara daring  . 

Dari beberapa hasil penelitian sebelumnya, Penggunaan model pembelajaran SOLE 

sangat disarankan untuk salah satu alternatif model pembelajaran yang digunakan saat 

pembelajaran secara daring baik itu menggunakan platform e-learning, Googgle Clasroom, 

WhatsApp dan lain-lain. Menurut (Suciati, 2021) “Dengan menerapkan model pembelajaran 

SOLE (Self Organized Learning Environment) dapat meningkatkan pemahaman materi 

berbantuan platform WA Group atau sismart terbukti terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
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dari siklus I 57,89 % menjadi 73,68 % pada siklus II.  Siswa dapat berdiskusi dengan 

beberapa pertanyaan dari kelompok lain dan saling menginvestigasi terkait jawaban yang 

ada kemudian hasil  jawaban tersebut akan direview oleh guru tersebut. “ Sedangkan 

menurut (A. P. Rahayu, 2021) Melalui model pembelajaran SOLE mahasiswa lebih mandiri 

dalam menemukan penyelesaian dari setiap masalah dan mahasiswa dapat lebih nyaman 

dalam mengekspresikan diri dan percaya diri. 

Penelitian sejenis lainnya juga yang diteliti oleh (Setyorini et al., 2022) “ Pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran SOLE dapat mempengaruhi terhadap prestasi 

belajar siswa yang berbasis HOTs terlihat dari hasil penelitian dengan jumlah sampel 33 

siswa sehingga taraf signifikan 5 % adalah 2,03951 dan nilai t hitung 5,45. Dimana t hitung 

lebih besar daripada t table yang menunjukkan bahwa h0 ditolak dan ha diterima sehingga 

mempengaruhi prestasi belajar siswa dengan model pembelajaran SOLE. Model 

pembelajaran SOLE juga memberikan dampak yang positif baik bagi guru maupun siswa. 

Serta juga terjadinya peningkatan penugasaan materi dan kemandirian belajar siswa. Dilihat 

dari segi keaktifan guru,model pembelajaran SOLE dapat meransang guru untuk bertanya 

dengan berbagai kreativitas, sehingga memotivasi siswa dalam melakukan investigasi dari 

setiap pertanyaan, sesuai dari paparan (Asmawati et al., 2021). Dari beberapa hasil penelitian 

terkait model pembelajaran  SOLE, terdapat beberapa kesamaan dengan hasil penelitian dari 

peneliti yaitu dimana model pembelajaran SOLE dapat mempengaruhi hasil belajar 

mahasiswa, menjadikan pembelajaran yang aktif walaupun pembelajaran yang dilakukan 

secara daring. Penguasaan konsep materi secara baik dapat menyelesaikan  dengan mudah 

semua kasus ataupun permasalahan konstektual sehingga dapat berpenagruh terhadap 

kemampuan berfikir tingkat tinggi. 

Kesimpulan  

Merujuk hasil penelitian disimpulkan bahwa Penggunaan model pembelajaran SOLE 

saat daring dapat mempengaruhi hasil evaluasi belajar mahasiswa. Kemampuan mahasiswa 

saat belajar daring memiliki kemampuan  pemahaman yang baik, sehingga sangat efektif 

dilakukan model pembelajaran SOLE. Mahasiswa mampu beradaptasi dengan sintaks model 

pembelajaran SOLE dan melatih kemandirian belajar mahasiswa untuk dapat berifikir secara 

kreatif , membiasakan menggunakan perangkat (internet) serta melatih kepercayaan diri saat 

tampil didepan kelas untuk melakukan presentasi. Hal ini dilihat dari hasil belajar dengan 

perolehan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 sehingga nilai yang dihasilkan menunjukkan Sig. 

(2-tailed) lebih kecil dari 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, terdapat 

pengaruh yang signifikan dengan menerapkan model pembelajaran SOLE pada mata kuliah 

Geometri Analitik Bidang.  
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